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ABSTRAK

Bola voli adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua grup berlawanan. tujuan penelitian ini
adalah; untuk meningkatkan keterampilan pasing bawah dalam permainan bola voli melalui latihan
angkat barbel dan push up pada siswa putra kelas VI SD Negeri 01 Sukadana.Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen.Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30
siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan pengukuran passing bawah. Hasil penelitian diperoleh perhitungan tes pasing
bawah bola voli dalam penelitian ini memiliki nilai tes sebesar 4,736 dengan ttbe menunjukkan taraf
signifikansi 5% dan df sebesar 29 adalah 2,045. Dari hasil ini diketahui bahwa nilai tes lebih besar dari
tabe, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini, yang berbunyi. ada peningkatan keterampilan
pasing bawah dalam permainan bola voli melalui latihan angkat barbel dan push up pada siswa
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan program latihan angkat barbel dan
push up, dalam penelitian ini, memiliki pengaruh yang berarti guna meningkatkan keterampilan
pasing bawah dalam permainan bola voli pada siswa putra kelas VI SD Negeri 01 Sukadana

Kata Kunci: Keterampilan Pasing Bawah, Bola Voli, Aktifitas Fisik.

Volleyball is a game sport played by two opposing groups. Each group has six players. The principle of
playing volleyball is to play the ball with divolley (hit with the limbs) and try to drop the ball into the
opponent's field by crossing the ball over the net and keeping the ball from falling on its own field. Even
though volleyball is a team game, mastering basic techniques individually is absolutely necessary. This
means that in coaching in the early stages it is necessary to emphasize mastering the basic techniques of
the game, one of which is the basic passing technique. To achieve high performance, it is necessary to
have a good and regular physical training program to improve the bottom passing skills. Forms of
physical exercise that can be applied include lifting barbells and push-ups, which aim to increase the
strength of the arm and abdominal muscles of a player/student, thereby influencing the results of the
match. The main problem in this research is; Is there an increase in lower passing skills in volleyball
games through barbell lifting and push-up exercises for male students of class VI SD Negeri 01 Sukadana
2022/2023? Based on the existing problems, the purpose of this research is; to improve lower passing skills
in volleyball games through barbell lifting and push-up exercises for male students of grade VI SD Negeri
01 Sukadana

Keywords: Underpassing Skills in Volleyball Game.
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PENDAHULUAN

Olahraga sebagai suatu gejala sosial budaya telah tumbuh dan berkembang dengan pesat
di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi serta masyarakat, olahraga semakin dibutuhkan untuk memelihara keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hidup manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, pendidikan
jasmani dan olahraga perlu mendapatkan penanganan yang tepat dalam mewujudkan dan
membentuk sikap manusia seutuhnya yang kuat dan sehat baik jasmani maupun rohani.
permainan bola voli ini sangat digemari berbagai kalangan, terbukti banyaknya lapangan yang
tersedia disetiap wilayah pemukiman.

Penguasaan teknik dasar permainan bola voli sangat penting mengingat permainan bola
voli adalah permainan cepat, artinya waktu untuk memainkan bola sangat terbatas, sehingga
penguasaan teknik yang tak sempurna akan memungkinkan timbulnya kesalahan teknik yang
besar. Adapun teknik-teknik dasar permainan bola voli meliputi: service, set-up, passing, smash
dan block (bendungan). Durwachter (1990:3—4) mengatakan bahwa permainan baru bisa
berlangsung lancar dan teratur apabila pemain menguasai unsur-unsur dasar permainan ini
berlaku untuk setiap permainan dengan bola.Berkaitan dengan keterampilan passing dalam
permainan bola voli, seorang pemain bola voli harus memiliki kekuatan pada lengan, baik otot-
ototnya maupun pada persendiannya. Salah satu bentuk latihan yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kekuatan lengan adalah melalui latihan angkat barbel dan push-up. Kedua bentuk
latihan tersebut merupakan latihan fisik yang memberikan tambahan beban untuk
meningkatkan kemampuan gerak fisik yang semakin tinggi, dan porsi latihan juga harus
ditingkatkan secara teratur.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menentukan judul penelitian ini, yaitu:
Peningkatan Keterampilan Pasing Bawah dalam Permainan Bola Voli Melalui Latihan Aktifitas
Fisik pada Siswa Putra Kelas VI SD Negeri 01 Sukadana 2022/2023".

METODE

Mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2002:2-3) tentang jenis-jenis atau cara
penelitian, maka dalam penelitian ini, penulis memilih jenis penelitian eksperimen. Sedangkan
desain yang digunakan, sesuai dengan jenis penelitian ini adalah pretest and posttest group design.
Desain penelitian ini memiliki pola, yaitu: 01 X 02” (Arikunto, 2002:78). Di dalam desain ini
observasi dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen.
Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pretest, dan observasi sesudah
eksperimen (02) disebut posttest. Perbedaan antara 01 dan 0: yakni 02 — 01 diasumsikan

merupakan efek dari treatment atau eksperimen (perlakuan/ pendekatan); (Arikunto, 2002:78).

Copyright © 2022, Journal Sport Academy, ISSN: xxxx-xxxx (print), ISSN: xxxx-xxxx (online)



JPA: Journal Sport Academy Volume 1, Issue 1, Juni 2022
Nama Penulis 1, Nama Penulis 2, Nama Penulis 3, dst

Tabel . 1 Rancangan Penelitian

Tes awal Perlakuan Tes akhir
Passing Latihan angkat Passing
bawah bola barbell dan push-  bawah bola
voli up voli

Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa putra kelas VI, yang berjumlah 30
siswa. Jadi, jumlah populasi penelitian ini adalah 30 orang siswa. Menurut Kartono
(1996:115), sampel adalah contoh, representan atau wakil dari populasi yang cukup besar
jumlahnya dengan tujuan untuk memperoleh keterangan mengenai obyeknya dengan
jalan hanya mengamati sebagian saja dari populasi. Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, karena populasi dalam penelitian berjumlah kurang dari 100 siswa, maka jumlah
sampelnya diambil dari seluruh populasi, yaitu 30 siswa putra Kelas VI SD Negeri 01
Sukadana 2022/2023. Adapun instrumen pelaksanaan tes dalam penelitian ini
Menggunakan Tes passing dari LAVEAGA (Koesnadi, Uray Yohannes, Setyo Budiwanto,
1988:115). Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan ties
atau uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka akan dijabarkan data sebagai berikut:
(1) Data pengambilan pertama (pretest) tes pasing bawah bola voli memiliki nilai lebih rendah
dibandingkan dengan data pengambilan kedua (posttest). Hal ini berarti bahwa pada pelaksanaan
posttest, siswa memperbaiki keterampilan pasing bawah bola voli yang dilakukan. Terbukti, total poin
hasil tes pasing bawah bola voli pada pretest adalah 1549 poin, sedangkan total poin hasil tes pasing
bawah bola voli pada posttest adalah 1760 poin. (2) Setelah dilakukan pretest, untuk pelaksanaan
program latihan angkat barbel dan push-up dapat diketahui bahwa kedua program latihan tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan guna meningkatkan keterampilan pasing bawah bola voli siswa.
Terbukti, dimana rata-rata keterampilan pasing bawah bola voli keseluruhan siswa pada pretest adalah
51,63 poin, sedangkan keterampilan pasing bawah bola voli keseluruhan siswa pada posttest meningkat
menjadi 58,67 poin. Dengan demikian, pada saat pengambilan data pertama (pretest), diketahui bahwa
keterampilan dan kekuatan siswa cenderung tetap, sedangkan data pengambilan kedua (posttest)
cenderung lebih tinggi. Setelah didapatkan data pretest, siswa dikenakan perlakuan berupa pemberian
program latihan angkat beban, yaitu latihan angkat barbel dengan berat 3,5 kg dan latihan push-up, untuk
melatih kekuatan otot lengan guna meningkatkan keterampilan pasing bawah bola voli, dengan
pemberian porsi latihan yang semakin meningkat. Perlakuan diberikan pada siswa selama 7 minggu (satu
setengah bulan), dimana jumlah kegiatan setiap minggunya sebanyak 3 kali, dengan total perlakuan
sebanyak 21 kali. Pada akhir perlakuan dilakukan pengambilan data terakhir (posttest), sebagai data hasil
(data yang diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan). Data posttest dijadikan sebagai pembanding data
pertama (pretest).

Setelah seluruh data hasil penelitian didapatkan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan
penganalisaan atas data-data tersebut. Penganalisaan data dilakukan secara manual dengan

Copyright © 2022, Journal Sport Academy, ISSN: xxxx-xxxx (print), ISSN: xxxx-xxxx (online)



JPA: Journal Sport Academy Volume 1, Issue 1, Juni 2022
Nama Penulis 1, Nama Penulis 2, Nama Penulis 3, dst

menggunakan kalkulator T/-59 Emulator v1.1 dan program Microsoft Office Excel 2003. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan tingkat penghitungan dan hasil yang lebih akurat dan lebih mudah untuk dipahami.
Berdasarkan hasil penghitungan dan uji-t akhirnya didapatkan data, sebagai berikut:

Tabel . 2 Data Hasil Olahan t.;

TES ttes df/ db ttabel
Passing bawah bola voli 4,736 29 2,045

Sesuai dengan tabel di atas, bahwa perhitungan tes pasing bawah bola voli dalam penelitian ini
memiliki nilai t.s sebesar 4,736 dengan t.,,e; menunjukkan taraf signifikansi 5% dan df sebesar 29 adalah
2,045. Dari hasil ini diketahui bahwa nilai t.s lebih besar dari t.pe, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini,
yang berbunyi “ada peningkatan keterampilan pasing bawah dalam permainan bola voli melalui latihan
angkat barbel dan push up pada siswa putra kelas VI SD Negeri 01 Sukadana 2022/2023 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan program latihan angkat barbel dan push up, dalam
penelitian ini, memiliki pengaruh yang berarti guna meningkatkan keterampilan pasing bawah dalam
permainan bola voli pada siswa putra kelas VI SD Negeri 01 Sukadana 2022.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka akan dijabarkan data sebagai berikut :
(1) Data pengambilan pertama (pretest) tes pasing bawah bola voli memiliki nilai lebih rendah
dibandingkan dengan data pengambilan kedua (posttest). Hal ini berarti bahwa pada pelaksanaan
posttest, siswa memperbaiki keterampilan pasing bawah bola voli yang dilakukan. Terbukti, total poin
hasil tes pasing bawah bola voli pada pretest adalah 1549 poin, sedangkan total poin hasil tes pasing
bawah bola voli pada posttest adalah 1760 poin. (2) Setelah dilakukan pretest, untuk pelaksanaan
program latihan angkat barbel dan push-up dapat diketahui bahwa kedua program latihan tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan guna meningkatkan keterampilan pasing bawah bola voli siswa.
Terbukti, dimana rata-rata keterampilan pasing bawah bola voli keseluruhan siswa pada pretest adalah
51,63 poin, sedangkan keterampilan pasing bawah bola voli keseluruhan siswa pada posttest meningkat
menjadi 58,67 poin.sebagaimana hasil penelitian???

Setelah seluruh data hasil penelitian didapatkan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan
penganalisaan atas data-data tersebut. Penganalisaan data dilakukan secara manual dengan
menggunakan kalkulator TI-59 Emulator v1.1 dan program Microsoft Office Excel 2003. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan tingkat penghitungan dan hasil yang lebih akurat dan lebih mudah untuk dipahami.

SIMPULAN
Berdasarkan dengan upaya latihan Aktifitas Fisik anak kelas VI putra SD Negeri 01

Sukadana 2022/2023, maka dapat di simpulkan sebaai berikut:

1. Pada pengambilan pertama (pretest) tes pasing bawah bola voli memiliki nilai lebih rendah
dibandingkan dengan data pengambilan kedua (posttest). Hal ini berarti bahwa pada
pelaksanaan posttest, siswa memperbaiki keterampilan pasing bawah bola voli yang
dilakukan. Terbukti, total poin hasil tes pasing bawah bola voli pada pretest adalah 1549
poin, sedangkan total poin hasil tes pasing bawah bola voli pada posttest adalah 1760 poin.
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2. Setelah dilakukan pretest, untuk pelaksanaan program latihan angkat barbel dan push-up
dapat diketahui bahwa kedua program latihan tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan guna meningkatkan keterampilan pasing bawah bola voli siswa. Terbukti, dimana
rata-rata keterampilan pasing bawah bola voli keseluruhan siswa pada pretest adalah 51,63
poin, sedangkan keterampilan pasing bawah bola voli keseluruhan siswa pada posttest
meningkat menjadi 58,67 poin.Dengan demikianMendapatkan peningkatan ketrampilan

melalui latihan angkat barbel pada siswa kelas VI SD Negeri 01 Sukadana.
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